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Antibacterial Activity of Combination of Metabolites of Lactobacillus

bulgaricus and Rhizome Extract of Temu Kunci (Boesenbergia pandurata)

Against Escherichia coli Bacteria In Vitro

SITI NURHALIZA

08061181722017

ABSTRACT

This study was conducted to determine the antibacterial activity of the
combination of Lactobacillus bulgaricus metabolite and the extract of Temu
Kunci (Boesenbergia pandurata) rhizome, each of which has secondary
metabolites and is suspected of having antibacterial activity, one of which is
against Escherichia coli bacteria. This combination is expected to be able to
inhibit bacteria better. Antibacterial tests were carried out by looking for MIC,
MBC, inhibition zone values from the results of the MIC test for the Lactobacillus
bulgaricus metabolite and extracts of the Temu Kunci (Boesenbergia pandurata)
rhizome singly or in combination, and the FICI value. From the results of the
study, the MIC of a single Lactobacillus bulgaricus metabolite was 12.5% with an
inhibition zone of 4.73 ± 0.306 mm (Weak), a MIC of a single Intersectional Key
rhizome extract was 0.005% with an inhibition zone of 7.43 ± 1,401 (Medium),
and a combination of Lactobacillus bulgaricus metabolite and Temu Kunci
rhizome extract at 12.5% metabolite concentration and 0.005% extract with an
inhibition zone of 6.93 ± 0.907 mm (Medium). The MBC of the single
Lactobacillus bulgaricus metabolite was 50%, the MBC of the Temu Kunci
rhizome extract was 0.05%, and the MBC of the combined metabolite of
Lactobacillus bulgaricus metabolite and the Temu Kunci rhizome extract was
12.5% and the extract was 0.05%. FICI value Combination of Lactobacillus
bulgaricus metabolite and Temu Kunci (Boesenbergia pandurata) rhizome extract
against Escherichia coli is 2, it is said that the combination effect is indifferent.
The indifferent combination effect means that the use of the combination as an
antibacterial is no different from the single use of the two.

Keywords: Antibacterial, Combination, Escherichia coli.
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Aktivitas Antibakteri Kombinasi Metabolit Lactobacillus bulgaricus Dan

Ekstrak Rimpang Temu Kunci (Boesenbergia pandurata) Terhadap Bakteri

Escherichia coli Secara In Vitro

SITI NURHALIZA

08061181722017

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri Kombinasi
metabolit Lactobacillus bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci
(Boesenbergia pandurata) yang masing - masing memiliki metabolit sekunder
dan diduga sebagai aktivitas antibakteri, salah satunya terhadap bakteri
Escherichia coli. Kombinasi ini diharapkan mampu menghambat bakteri lebih
baik. Uji antibakteri dilakukan dengan mencari KHM, KBM, nilai zona hambat
dari hasil uji KHM metabolit Lactobacillus bulgaricus dan ekstrak rimpang temu
kunci (Boesenbergia pandurata) tunggal maupun kombinasi, dan nilai FICI. Dari
hasil penelitian KHM metabolit Lactobacillus bulgaricus tunggal 12,5% dengan
zona hambat 4,73 ± 0,306 mm (Lemah), KHM ekstrak rimpang temu kunci
tunggal 0,005% dengan zona hambat 7,43 ± 1,401 (Sedang), dan KHM
Kombinasi metabolit Lactobacillus bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci
pada konsentrasi metabolit 12,5% dan ekstrak 0,005% dengan zona hambat 6,93 ±
0,907 mm (Sedang). KBM metabolit Lactobacillus bulgaricus tunggal 50%, KBM
ekstrak rimpang temu kunci tunggal 0,05%, dan KBM Kombinasi metabolit
Lactobacillus bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci pada konsentrasi
metabolit 12,5% dan ekstrak 0,05%. Nilai FICI Kombinasi metabolit
Lactobacillus bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci (Boesenbergia
pandurata) terhadap Escherichia coli adalah 2 dikatakan efek kombinasi adalah
indifferent. Efek kombinasi indifferent berarti penggunaan kombinasi sebagai
antibakteri tidak berbeda dengan penggunaan tunggal keduanya.

Kata Kunci : Antibakteri, Kombinasi, Escherichia coli.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan fungsional, menurut Badan POM adalah pangan yang secara

alamiah maupun telah mengalami proses, memiliki satu atau lebih senyawa yang

berdasarkan kajian-kajian ilmiah dianggap memiliki fungsi-fungsi fisiologis

tertentu yang bermanfaat bagi kesehatan. Gangguan saluran pencernaan seperti

tipes, diare, dan disentri yang merupakan salah satu masalah penyakit yang sering

dialami masyarakat Indonesia dapat dicegah dengan mengkonsumsi minuman

probiotik (Rusilanti, 2016).

Probiotik yang terdapat pada saluran pencernaan manusia yaitu golongan

Lactobacillus dan Bifidobacterium. Kelompok bakteri tersebut dapat berperan

sebagai probiotik, baik sebagai spesies tunggal atau kultur campuran dengan

bakteri lainnya (Gibson dan Roberfroid, 1995). Salah satu mikroorganisme yang

sering digunakan untuk produk probiotik adalah L. bulgaricus. L. bulgaricus

dapat menjaga kesehatan pencernaan, terutama dari metabolitnya.

Melalui penelitian yang telah dilakukan sebagian besar metabolit

probiotik BAL seperti L. bulgaricus yaitu komponen asam laktat, asam asetat,

hidrogen peroksida dan bakteriosin. Bakteri asam laktat dari genus Lactobacillus

yang diisolasi dari asinan sawi dapat menghambat pertumbuhan E. coli dan S.

aureus dengan membentuk zona bening, zona bening terhadap E. coli sebesar

5,16 mm (Rachmawati et al. 2005). Aktivitas penghambatan probiotik single

strain terhadap bakteri E. coli menghasilkan rata - rata zona bening sebesar 3,50
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mm (Widianingsih, 2018) Aktivitas antibakteri metabolit Lactobacillus terhadap

bakteri patogen gram negatif didapatkan rata - rata zona hambat sebesar 6,19 mm

pada konsentrasi 100% (Rahmah et al. 2017). Zona bening terbentuk karena

aktivitas senyawa antimikrobia yang bersifat bakterisidal berupa asam organik.

Asam organik tersebut menyebabkan sitoplasma sel bakteri patogen menjadi asam

dan menghambat potensial trans membran dan transport substrat (Destinugrainy et

al. 2017). Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) filtrat asam laktat Lactobacillus

sp terhadap bakteri E. coli sebesar 30% (Sulistijowati, 2015).

Masyarakat lokal Indonesia telah lama memanfaatkan temu kunci

sebagai obat tradisional khususnya jamu untuk mengatasi berbagai penyakit

seperti gangguan saluran pencernaan, aprosidiak, tonik (Burkill, 1935), sebagai

obat batuk, dan dimasukkan kedalam sayuran dapat meningkatkan produksi air

susu ibu (Syahputro et al. 2013). Kandungan dari rimpang Temu Kunci yaitu

minyak atsiri, saponin, flavonoid (Dirjen POM, 2000). Berdasarkan hasil

penelitian terdahulu, kandungan utama Boesenbergia pandurata adalah minyak

atsiri dan juga beberapa senyawa golongan flavonoid. Senyawa tersebut

menunjukkan berbagai aktivitas biologis, seperti antikanker (Kirana et al. 2007),

antiinflamasi (Tewtrakul, et al. 2009), dan antimikroba (Rukayadi et al. 2009;

Yanti et al. 2009; Rukayadi et al. 2010).

Flavonoid telah terbukti menghambat pertumbuhan jamur, khamir

(Jantan et al. 2003), bakteria (Miksusanti et al, 2008). Flavanoid merupakan fenol

monosiklik sederhana terbesar yang ada dalam tumbuhan (Harborne, 1987). Fenol

berinteraksi dengan sel bakteri menggunaakan mekanisme adsorbsi, melibatkan
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ikatan hidrogen dengan gugus fenol. Pada kadar rendah dapat menjadi penyebab

presipitasi serta denaturasi protein plasma sedangkan pada kadar tinggi dapat

terjadi kebocoran atau dapat merusak membran sel bakteri E. coli diikuti dengan

keluarnya senyawa intraseluler ( Siswandono dan Soekardjo, 1995; Darmawati et

al. 2015). Melalui penelitian yang telah dilakukan sebelumnya ekstrak rimpang

temu kunci terbukti memiliki aktivitas antibakteri dengan menghasilkan zona

bening sebesar 9,78 mm terhadap Staphylococus aureus dan 9,45 mm terhadap E.

coli (Atun sri dan sri handayani, 2017). Ekstrak rimpang temu kunci juga

memiliki aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri gram negatif penyebab

periodontitis, yaitu Porphyromonas gingivalis, Prevotella intermedia, dan P.

loescheii , dengan nilai MIC 4,2 dan 4 µg / mL masing-masing ( Cahyhadi et al.

2014).

Melalui penelitian sebelumnya kombinasi ekstrak dan bakteri probiotik

menunjukkan efek sinergistik sebagai antibakteri, dan dapat meningkatkan

aktivitas penghambatan terhadap bakteri patogen secara in vitro (Su, P, et al.

2008). Berdasarkan permasalahan dan potensi tersebut, maka dilakukan penelitian

yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi metabolit

probiotik L. bulgaricus dengan ekstrak rimpang temu kunci dalam menghambat

pertumbuhan bakteri E. coli secara in vitro. Adanya kombinasi metabolit

probiotik L. bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci yang masing - masing

sudah terbukti daya antibakterinya diharapkan mampu memberikan daya

antibakteri lebih tinggi dari pada masing - masing metabolit probiotik L.

bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci, serta kombinasi mampu memperbaiki
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organoleptis dari masing - masing bahan dari rasa pahit yang berasal dari ekstrak

rimpang temu kunci dan asam dari metabolit L. bulgaricus.

Aktivitas antibakteri yang masing - masing sudah terbukti dari metabolit

probiotik L. bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci, tetapi belum ditemukan

data Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum

(KBM) dari kombinasi ekstrak rimpang temu kunci dengan metabolit probiotik L.

bulgaricus. Oleh karena itu, kombinasi dari ekstrak rimpang temu kunci dan

metabolit L. bulgaricus yang diperoleh dilakukan uji aktivitas antibakteri secara in

vitro terhadap bakteri uji E. coli dengan cara menentukan Konsentrasi Hambat

Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka didapat beberapa

rumusan masalah antara lain :

1. Bagaimana karakteristik dari campuran metabolit probiotik L.

bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci?

2. Berapa konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh

minimum kombinasi metabolit probiotik L. bulgaricus dan ekstrak

rimpang temu kunci sebagai antibakteri terhadap bakteri uji ?

3. Menentukan pengaruh kombinasi ekstrak rimpang temu kunci dan

metabolit probiotik L. bulgaricus terhadap sifat penghambatan

pertumbuhan bakteri E. coli secara in vitro ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Menentukan karakteristik dari campuran metabolit probiotik

L. bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci.

2. Menentukan konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh

minimum yang dapat dihasilkan oleh kombinasi metabolit probiotik

L. bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci terhadap bakteri uji

E. coli.

3. Menentukan pengaruh aktivitas antibakteri kombinasi metabolit

probiotik L. bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci dengan

menggunakan bakteri uji E. coli secara in vitro.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi lembaga

penelitian dan masyarakat mengenai efektivitas antibakteri yang dihasilkan dari

kombinasi metabolit probiotik L. bulgaricus dan ekstrak rimpang temu kunci

yang didasarkan pada nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi

bunuh minimum (KBM). Selain itu penelitian ini diharapkan memberikan

informasi serta ilmu pengetahuan dalam pengembangan obat-obat baru yang

berasal dari bahan alam
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